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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif teknik kancing gemerincing terhadap hasil belajar fisika siswa dan
aktivitas belajar siswa pada materi pokok zat dan wujudnya. Jenis penelitian ini
adalah quasi eksperimen dengan populasi seluruh siswa kelas VII SMP Negeri
15 Medan yang terdiri dari 8 kelas. Sampel penelitian diambil 2 kelas yang
ditentukan dengan teknik cluster random sampling, yaitu kelas VII® sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII” sebagai kelas kontrol yang masing-masing
berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar
siswa adalah tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas belajar siswa. Dari
analisa data diperoleh skor rata-rata pretes kelas eksperimen 33,77 dengan
standar deviasi 8,14 pada kelas control sebesar 32,67 dengan standar deviasi
8,48. Pada uji normalitas kelas eksperimen untuk pretes diperoleh Lpiwung<Ltabel
= 0,12 < 0,16, sedangkan kelas kontrol Lhitung<Ltaber = 0,09 < 0,16 maka data
kedua kelas berdistribusi normal. Pada uji homogenitas data pretes untuk kedua
sampel deperoleh Fitung < Franet = 1,65 < 1,858 maka kedua sampel berasal dari
kelompok yang homogen. Setelah pembelajaran diberikan, diperoleh rata-rata
nilai postes kelas eksperimen 76,33 dengan standar deviasi 6,56 dan pada kelas
kontrol sebesar 70,83 dengan standar deviasi 8,42. Hasil uji hipotesis untuk
postes diperoleh thitung > twabet = 2,79 > 1,679 yang berarti Ha diterima. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan oleh observer diperoleh rata-rata aktivitas siswa
pada pertemuan ke | sebesar 55,11%, pertemuan ke Il = 71,56% pertemuan ke
Il = 75,78%. Dari nilai rata — rata aktivitas siswa di kelas eksperimen
mengalami peningkatan sebesar 29,85% pada pertemuan ke | dengan ke Il dan
5,89% pada pertemuan ke Il dengan ke Ill. Dari hasil uji t ada pengaruh,
dengan demikian diperoleh ada pegaruh model pembelajaran kooperatif teknik
kancing gemerincing terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok Zat dan
Wujudnya di Kelas VIl Semester | SMP Negeri 15 Medan T.P 2013/2014.

Kata Kunci : Kooperatif Teknik Kancing Gemerincing, Hasil Belajar, Aktivitas
Siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah
satu bentuk upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Kesadaran tentang
pentingnya pendidikan telah
mendorong  berbagai upaya dan
perhatian seluruh lapisan masyarakat
terhadap setiap perkembangan dunia
pendidikan. Berkat pendidikan dapat
dihasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas tinggi.

Peran  pendidikan  sangat
penting dalam mempersiapkan anak
didik yang berpartisipasi aktif dalam
kehidupan bermasyarakat dan dapat
bertahan dalam persaingan global.
Suasana kelas perlu direncanakan dan
dibangun sedemikian rupa sehingga
siswa mendapatkan kesempatan untuk
berinteraksi satu sama lain. Oleh
karena itu guru perlu menciptakan
suasana belajar yang dapat
menumbuhkan sikap kerja sama antar
siswa satu dengan yang lainnya

Fisika merupakan ilmu
pengetahuan yang mempunyai
pengaruh besar terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan yang
lainnya, misalnya teknologi
elektronika, teknologi informasi, dan
teknologi alat ukur. Pada dasarnya
fisika sebagai ilmu pengetahuan alam
yang menarik, dimana di dalamnya
dipelajari gejala-gejala atau fenomena-
fenomena alam serta berusaha untuk
mengungkapkan segala rahasia dan
hukum semesta yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Namun yang
kita ketahui bersama, di kalangan
siswa telah berkembang kesan yang
kuat bahwa bahan pelajaran fisika
merupakan yang sulit dan kurang
menarik. Untuk menepis anggapan
tersebut, pada saat guru
menyampaikan bahan pelajaran guru
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dapat menggunakan model-model
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan guru bidang
studi fisika di SMP Negeri 15 Medan
yaitu lbu Bintang Sari Rambe, S.Pd
diperoleh data hasil belajar fisika
untuk semester ganjil pada tahun
pelajaran 2012/2013 yaitu nilai rata-
rata 68 sedangkan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang harus dicapai
adalah 70, sehingga dapat dikatakan
hasil belajar fisika siswa masih rendah

dan masih di bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM).
Melalui pembagian angket

kepada 36 siswa sebanyak 15 siswa
mengatakan fisika itu sulit dan kurang
menarik. Aktivitas belajar siswa juga
masih rendah, ini disebabkan karena
cara guru dalam mengajar dikelas
lebih banyak mencatat dan
mengerjakan soal.

Masalah lain yang dihadapi
oleh siswa dalam proses belajar
mengajar yaitu kesulitan siswa dalam
memahami materi yang diajarkan guru
dengan menggunakan model
pembelajaran yang belum
mengaktifkan seluruh siswa. Selama
ini guru  masih  menggunakan
pembelajaran konvensional.
Pembelajaran seperti ini menyebabkan
keterlibatan seluruh siswa dalam
proses pembelajaran sangat kecil,
karena kegiatan pembelajaran
didominasi oleh siswa yang memiliki
kemampuan tinggi sementara yang
memiliki kemampuan rendah hanya
diam saja (pasif). Hal ini berarti dalam
suatu kelompok belajar masih banyak
siswa yang tidak  melakukan
keterampilan kooperatif. Ini yang
menyebabkan sebagian besar siswa
terutama yang memiliki kemampuan
rendah malas berpikir, sehingga
timbul perasaan jenuh dan bosan
dalam mengikuti pelajaran fisika.



Akibat dari sikap siswa tersebut, maka
hasil belajarnya  pun kurang
memuaskan,  dalam arti  tidak
memenuhi  batas  tuntas  yang
ditetapkan sekolah.

Untuk mengatasi  masalah
tersebut, maka dapat dilakukan
pengajaran  dengan  menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik
kancing gemerincing.

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif teknik
kancing gemerincing terhadap hasil
belajar fisika siswa dan aktivitas
belajar siswa pada materi pokok zat
dan wujudnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian quasi eksperimen dengan
populasi seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 15 Medan yang terdiri dari 8
kelas. Sampel penelitian diambil 2
kelas yang ditentukan dengan teknik
cluster random sampling, yaitu kelas
VII® sebagai kelas eksperimen dan
kelas VII” sebagai kelas kontrol yang
masing-masing berjumlah 30 siswa.

Adapun prosedur peneliannya
adalah: 1) Tahap Persiapan meliputi:
konsultasi, membuat proposal
penelitian, menyusun butir tes materi
pokok zat dan
wujudnya,melaksanakan seminar
proposal, mengadakan revisi proposal
dan mengurus perizinan penelitian. 2)
Tahap Akhir meliputi: a) menentukan

sampel. b) melakukan pretes. c)
melakukan  uji  normalitas  dan
homogenitas pada data pretes. d)
memberikan perlakuan. e)

memberikan postes. f) melakukan
analisa data postes vyaitu uji t. )
menarik kesimpulan.
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HASIL PENELTIAN
Data hasil penelitian nilai
pretest kelas eksperimen yang diajar

dengan model pembelajaran
kooperatif teknik kancing gemerincing
dan kelas kontrol diajar dengan
pembelajaran  konvensional, dapat
dilihat dalam tabel 1.
Tabel 1. Nilai pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nila | F | Rata- | Standar | Nilai | F | Rata- Standar
i rata | Deviasi rata Deviasi
15 1 | 3317 8,14 10 1 32,6 8,48
20 2 15 1 7
25 4 20 1
30 7 25 4
35 6 30 6
40 7 35 8
45 4 40 6
50 1 45 3
x=30 =30
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Berdasarkan pengolahan data
yang dilakukan, diperoleh hasil uji
normalitas seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Data Uji Normalitas

Kelas Lhitung Ltaber Keterangan
Eksperimen 0,12 0,16 Normal
Kontrol 0,09 0,16 Normal

Untuk membuktikan apakah
data yang diperoleh dari populasi yang
homogeny, maka dilakukan uji
homogenetas dengan membandingkan
harga Fhiung dengan harga  Frapel.
Dimana harga Fype dengan jumlah
siswa 30 orang dengan taraf signifikan
a = 0,05 adalah 1,858 dengan Fhitung
sebesar 1,08. Sesuai dengan Kkriteria
pengujian homogenitas Fhiwng < Frabel
(1,08 < 1,86) maka data pretest kedua
kelompok sampel berasal dari populasi
yang homogen.

Tabel 3. Uji Homogenitas Kelas
Eksperimen dan Kontrol
Kelas Vrians | Fniw | Fape | Keterangan
ng
Eks 66,35 1,08 | 1,86 Homogen
Kontrol 71,95 Homogen
Data hasil penelitian nilai

postes kelas eksperimen yang diajar




dengan model pembelajaran
kooperatif teknik kancing gemerincing
dan kelas kontrol diajar dengan
pembelajaran  konvensional, dapat
dilihat dalam tabel 4.

Tabel 4. Nilai postest kelas

eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Nil | F| Rata | Stand | Nil | F| Rata | Stan

ai -rata ar ai -rata | dar
Devia Devi

si asi

60 |1 50 |2

65 1 55 3

70 |7 60 | 4

75 171763 | 656 65 | 7| 70,8 | 8,42

80 |8 3 70 | 8 3

85 6 75 6

=30 >=30

Hasil perhitungan uji hipotesis
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Uji Hipotesis Kelas
Eksperimen danj Kelas Kontrol
Kelas Rata- thiung | Tiabel Kesimpula
rata n
Eks 76,33 2,79 | 1,68 Ha
Kontrol 70,83 diterima
Dari data diatas, dapat

diperoleh  thiung > tiaber (2,79 > 1,68),
sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan akibat pengaruh model
pembelajaran kooperatif  teknik
kancing gemerincing terhadap hasil
belajar siswa pada materi pokok zat
dan wujudnya.

Berdasarkan observer, hasil
observasi aktivitas siswa pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan.
Pada pertemuan | rata-rata aktivitas
siswa kelas eksperimen adalah 55,11%
yang tergolong kategori cukup aktif.
Hal ini karena siswa belum memahami

betul langkah-langkah yang
diinstruksikan peneliti dan siswa
belum terbiasa kerja kelompok, pada
pertemuan Il sebesar  71,56%
tergolong kategori aktif, ini
dikarenakan siswa sudah mulai
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memahami langkah-langkah yang di
instruksikan peneliti dan siswa sudah
terbiasa kerja kelompok dan pada
pertemuan 111 sebesar 75,78 tergolong
aktif, ini dikarenakan siswa sudah
memahami langkah-langkah yang di
instruksikan ~ peneliti  dan  ada
peningkatan dari pertemuan
sebelumnya sedangkan pada kelas
kontrol, aktivitas siswa masih di
bawah kelas eksperimen, ditunjukkan
oleh  persentase  aktivitas  dari
pertemuan | hingga pertemuan |Ill
yaitu 48,9 % menjadi 60,56%
kemudian menjadi 67,78%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dapat disimpulkan bahwa: 1) Ada
pengaruh yang signifikan model
pembelajaran kooperatif ~ teknik
kancing gemerincing pada materi
pokok zat dan wujudnya di kelas VII
semester | SMP Negeri 15 Medan
Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan
thitung > tpe = 2,79 > 1,679 yang
artinya H, diterima dan H, ditolak. 2)
Ada peningkatan aktivitas belajar
siswa dalam proses pembelajaran
kooperatif teknik kancing gemerincing
pada materi pokok zat dan wujudnya
di kelas VII semester 1 SMP Negeri
15 Medan Tahun Pelajaran 2013/2014.

Adapun saran dalam
menerapkan  model  pembelajaran
kooperatif teknik kancing gemerincing
adalah: 1) Peneliti yang ingin meneliti
tentang model pembelajaran
kooperatif teknik kancing gemerincing
agar lebih mengarahkan siswa dalam
pembentukan  kelompok  sehingga
suasana pembelajaran lebih kondusif.
2) Peneliti yang ingin meneliti tentang
model pembelajaran kooperatif teknik
kancing gemerincing ini  ketika
melakukan  pengamatan  aktivitas
belajar siswa dilakukan dengan lebih



dari satu orang sehingga lebih mudah
terlaksana dan terkontrol dalam
melakukan pengamatan. 3) Peneliti
harus lebih memotivasi siswa agar
siswa tidak malu untuk
mengemukakan pendapatnya.
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